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ABSTRAK

Penduduk dusun Janti sangat bervariasi, karena telah banyak mengalami perubahan
dari ke waktu, dan saat sekarang seolah tidak pantas lagi dikatakan sebagai dusun dengan
keadaannya yang ramai oleh pemukiman pendatang, baik sementara/kost atau menetap.
Perimbangan hal tersebut juga berdampak pada pergeseran nilai-nilai budaya asli, apabila
sebuah desa berubah menjadi kota. Maka pendidikan agama dirasa sebagai salah satu benteng
agar pergeseran nilai tersebut tidak terlalu jauh dan menjadi kemerosotan moral.

Metode yang digunakan dalam penentuan sabyek ini adalah metode sampling dengan
metode sample random. Dalam mengumpulkan data yang diperlukan dengan menggunakan
metode interview, angket, observasi dan dokumentasi. Metode analisis yang dugunakan
adalah teknik analisa data kuantitatif dan teknik analisis data kualitatif, dan metode
pembahasannya menggunakan metode deduktif, induktif dan metode komparatif.

Pelaksanaan pendidikan agama di Dusun Janti pada dasarnya berlangsung sejak lama,
dan mengenai peran mahasiswa IAl Sunan Kalijaga dalam pendidikan agama tersebut telah
ada semenjak adanya IAIN Sunan kalijaga, yaitu di zaman Orde Lama tepatnya tahun 1963.
Metode yang diterapkan dalam pengajaran materi pendidikan agama adalah meode ceramah,
diskusi, dan metode Tanya jawabSelama itu pula mahasiswa IAIN mampu memberikan
dorongan moril kepada masyarakat Dusun Janti sehingga dalam bentuk fisik pendidikan
agama terwujud dengan adanya masjid-masjid.

Key word: mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga, pendidikan agama
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“Tidak sepatutaya bagi orang-orang mukmin itu pergi semuanya
(ke medan perang)
mengapa tidak pergj dari tiap-tiap golongan dmutara mereka
beberapa orang
nntuk memperdalam pengetalman mercka ’rﬁntaﬂg agama
dan memberi neringatan kepada kaumaya,
apebila mercka telah kembali kepadanya,

supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.
( QS. At Taubah : 122)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk menghindan kesalahpahaman terhadap judul yang dimaksud,
maka perlu adanya penjelasan masing-masing istilah, pembatasan masalah dan
ruang lingkup dar pembahasan tersebut. Adapun istilah-istilah tersebut adalah
sebagai berikut :

Peran, yang berarit pula peranan, adalah bagian dari yang harus
dilaksanakan .' Sedangkan dalam skripsi ini diartikan sebagai motivasi, dan secara
istilah menurut WA, Gerungan motivasi adalah suatu pengertian yang melingkupi
penggerak, alasan-alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia yang
menyebabkan ia berbuat sesuatu.®

Peran dalam hal ini adalah bagian dari aktivitas mahasiswa IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta di luar kampus sebagai aktivitas pribadi yang dilaksanakan
sebagai motivator dalam masyarakat dan mempunyai alasan sebagai kegiatan
yang bernilai ibadah dan menyebarkan ajaran pendidikan agama Islam.

Mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, mahasiswa adalah
seseorang yang menjadi murid di Perguruan Tinggi,’ atau lembaga pendidikan

tinggi baik negeri maupun swasta:

' Bambang Marhijanto, Drs., Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Poputer, (Surabaya :
Bintang Timur,1995), hal. 394
% Dr.WA. Gerungan Dipl Psych., Psikologi Sosial , (Bandung : Eresco, 1988), hal .140

3 Op-Cit, hal. 30



Dalam hal in1 adalah mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang
bertempat tinggal di dusun Janti. Sedangkan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
adalah sebuah lembaga pendidikan tinggi negeri di bawah naungan Departemen
Agama RI yang terletak di wilayah Yogyakarta sebagai tindak lanjut peraturan
pemerintah Nomor 27 tahun 1963, maka berdirilah 14 IAIN di seluruh Iindonesia.
Sejak tanggal 1 Juli 1965 IAIN “Al-Jamiah™ Yogyakarta secara resmi
menggunakan nama IAIN Sunan Kalijaga.*

Pelaksanaan, artinya perbuatan atau usaha’ maksudnya adalah usaha
pelaksanaan pendidikan agama di dusun Janti.

Pendidikan Agama, sesungguhnya adalah pendidikan untuk
pertumbuhan total seorang anak didik. Untuk selanjutnya dapat dikatakan bahwa
pendidikan agama berkisar antara dua dimensi hidup : penanaman rasa tagwa
kepada Allah dan pengembangan rasa kemanusiaan kepada sesama.® Dalam hal
ini adalah pendidikan agama Islam.

Masyarakat, berasal dari bahasa Arab yang berarti bersekutu

membentuk suatu kelompok. ’

% Sistem Pendidikan Tinggi IAIN Sunan Kalijaga, (Panitia PenyelengaraPenataran

P4 Pola 45 Jam Terpadu bagi Mahasiswa Baru IAIN Sunana Kalijaga Yogyakarta Tahun
Akademik 1996/1997), hal.74-75

> WIS Poerwodarminto, Kammus Umum Bahsa Indonesia »(Jakarta : PN. Balai Pustaka,
1973), hal.19-20. )

® Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius, ( Jakarta : PARAMADINA, 1997), cet. I,
hal. 128

7 Mohamad Ngafenan, Kamiis Etimologi Bahasa Indonesia, ( Semarang : Dahara Prize,
1990), cet.II, hal.119.



Berdasarkan penegasan istilah di atas dapat dijelaskan bahwa yang
dimaksud dengan Peran Mahasiawa IAIN Sunan Kalijaga dan Pelaksanaan
Pendidikan Agama Dalam Masyarakat adalah suatu penelitian yang bertyjuan
untuk mengetahui peran mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam
pendidikan agama Islam di daerah tempat tinggalnya selama masa studi yaitu di
dusun Janti Desa Catur Tunggal Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Propinsi

D.I Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa merupakan bagian dan masyarakat, baik di daerah asal
maupun di tempat tinggalnya sementara pada masa perkuliahan hingga selesai.
Maka di tempat tinggalnya yang sementara paling tidak ia harus melibatkan diri
dalam kelompok masyarakat setempat meskipun hanya terbatas pada induk
semangnya (pemilik kost). Mahasiswa dalam pandangan masyarakat dituntut
untuk serba aktif , penuh spontanitas dan memiliki kemampuan kreatif. Karena
masyarakat menganggap bahwa di dalam kampus telah terjadi proses dinamika
pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga masyarakat sangat
mengharapkan penerapan keilmuan yang diperoleh mahasiswa baik dalam bentuk
sederhana maupun dalam bentuk tertentu menurut kemampuan mahasiswa itu
sendiri. Pandangan ini membawa dampak bahwa dalam proses hidup
bermasyarakat selayaknya terjadi upaya saling bertukar pengetahuan, lebih-lebih

dalam hal pengetahuan agama untuk memajukan pembangunan mental agama.



Pembangunan mental agama itu sendiri bertujuan untuk membentuk manusia
yang berakhlak mulia sesuai dengan ajaran agama. Mengingat situasi zaman yang
semakin menunjukkan kemerosotan moral, dalam hal ini mahasiswa IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta merasa terpanggil untuk turut serta menanggulangi hal
tersebut terutama pada di lingkungan sckitamya yang merupakan daerah
perkotaan yang rentan terhadap pengaruh negatif pergaulan dan kebudayaan yang
semakin majemuk. Sehingga diharapkan motivasi yang tertanam dalam diri
mahasiswa IAIN pengaruh positif bagi masyarakat untuk mengamalkan ajaran
agama yang diperoleh.

Penduduk dusun Janti sangat bervariasi, karena telah banyak mengalami
perubahan dari waktu ke waktu, dan saat sekarang seolah tidak pantas lagi
dikatakan sebagai dusun dengan keadaannya yang telah menjadi ramai oleh
pemukiman pendatang, baik sementara / kost atau menetap. Perimbangan hal
tersebut juga berdampak pada pergeseran nilai-nilai budaya asli, walaupun belum
separah yang kita bayangkan apabila sebuah desa berubah menjadi kota. Maka
pendidikan agama dirasa sebagal salah satu benteng agar pergeseran nilai tersebut

tidak terlalu jauh dan menjadi kemerosotan moral.

C. Perumusan Masalah
Untuk memperjelas ‘arah penelitian dalam skripsi int, penulis akan

merumuskan masalah-masalah yang diangkat dengan poin-poin kalimat berikut :



1. Bagaimanakah spesialisassi peran mahasiswa [AIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dalam masyarakat dusun Janti. 7
2. Bagaimanakah pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang
berlangsung di dusun Janti.?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui spesialisasi peran mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta di dusun Janti.
b. Untuk mengetabui pelaksanaan pendidikan agama Islam di dusun
Jant.
2, Kegunaan Penelitian
a. Memberikan pengetahuan kepada penulis teniang pentingnya peran
mahasiswa pada proses  sesungguhnya dalam kehidupan
bermasyarakat.
b. Sebagai aplikasi ilmu pengetahuan penulis selama kuliah sesuai
dengan jurusan yang ditempuh.
E. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode penelitian
yang dianggap sesuai dengan jenis penelitian yang dilakuka;, metode-metode
tersebut adalah : -
1. Metode Penentuan Subyek
Pihak-pihak yang dijadikan subyek penelinan sekaligus sumber data
adalah:

a. Aparat pemerintahan di dusun Janti.

T E T T



b. Mahasiswa [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang tinggal di Dusun
Janti dan aktif dalam kegiatan kegiatan masyarakat khususnya
kegiatan keagamaan.

c. Masyarakat Dusun Janti Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta.
Khususnya anggota-anggota kelompok pengajian.

Sedangkan dalam menentukan sampel digunakan sampel random. Di
dalam menggunakan sampel peneliti mencampur subyek-subyek dalam
populasi sehingga semua subyek dianggap sama karena jumlah responden
secara keseluruhan lebih dari 100 orang, maka diambil Hal ini sesua
dengan pendapat Suharsimi Arikunto bahwa apabila subyek penelitian
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi.

Karena dalam penelitian ini populasinya lebih dari seratus orang (320

orang), maka menggunakan sampel, jadi dengan demikian penelitian ini

merupakan penelitan sampel. Adapun sampel yang peniliti gunakan
adalah sebanyak 80 orang atau sekitar 25 % dari populasi. Hal ini sesuai

dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto :

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyek kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyéknya besar dapat
diambil di antaranya 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.®

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praiiek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), hal. 107.



2, Metode Pengumpulan Data.
Dalam upaya mengumpulkan data-data yang diperlukan, peneliti
menggunakan beberapa metode sebagai berikut :

a. Interview / wawancara

Interview atau yang sering disebut dengan wawancara adalah sebuah
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi
dari terwawancara.’

Ada tiga macam interview ditinjau dari proses interaksinya :

1. Interview tak terpimpin

2. Interview terpimpin
3. Interview bebas terpimpin'®

Interview tak terpimpin adalah apabila interview dilaksanakan tanpa
adm;ya aturan-aturan tertentu yang telah dipersiapkan. Sedangkan
interview terpimpin adalah jika penginterview mengajukan pertanyaan
kepada terwawancara dan sudah diatur oleh pedoman yang tegas dan
arah pembicaraan yang jelas. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
interview bebas terpinpin yaitu wawancara yang dilakukan dengan
mempersiapkan beberapa pertanyaan yang hendak diajukan kepada
sumber data di Dusun Janfi, tetapi tidak sacara kaku dalam
pelaksanannya sehingga dapat lebih bebas serta luwes tetapi terarah.

Sehingga data yang hendak dicari dapat diperoleh dengan baik.

9 Ibid. hal.126.

Y Quirisno Hadi, Metodologi Research, lJilid 11, (Yogyakarta: Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1989), hal. 204-206.



b. Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang ia ketahui."

Dalam pelaksanaannya penulis menggunakan bentuk angket tertutup
yang bersifat langsung, dimana daftar pertanyaan dikirimkan langsung
kepada orang yang ingin dimintai pendapatnya, keyakinannya atau
diminta menceritakan keadaan diri sendiri."

Metode ini adalah metode atama dalam penelitian dan digunakan untuk
memperoleh data-data yang bersumber dari anggota pengajian di Dusun
Janti, Adapun data yang ingin diperoleh adalah data aktivitas yang

berhubungan dengan pendidikan agama atau pengajian di Dusun Janti.

. Observasi

Sebﬁgai metode ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.”
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu;

1). Teknik observasi langsung

2). Teknik observasi tak langsung"

162.

" Ibid hal 124.
12 1bid. hal 158.
3 Ibid. hal 136.

“ Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian Iimiah, (Bandung: Tarsito, 1985), hal



Kedua teknik tersebut penulis gunakan semua yaitu dengan
mengadakan pengamatan langsung terhadap subyek yang diselidiki
maupun mengadakan pengamatan dengan perantara alat. Metode ini
peneliti gunakan untuk melihat dari angket mengenai motivasi
masyarakat dan dalam mengikuti pengajian di Dusun Janti.
d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode memencari data mengenai hal-hal
atan variabel yang berupa buku-buku, surat kabar, agenda, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen, catatan harian dan sebagainya.'’ Jadi
metode ini dalam pelaksanaanya adalah dengan cara mengadakan
penelitian pada dokumen-dokumen yang ada sebagai sumber informasi.
Dalam penelitian ini sumber dokumentasi yang diambil berupa catatan-
catatan pokok vyang berkaitan dengan penelitian, baik mengenai
gambaran umum Dusun Janti maupun data lain yang diperlukan. Hal ini
bertujuan untuk melengkapi data yang telah dikumpulkan melalui metode
lain. Oleh karena itu dapat dikatakan dalam penelitian ini metode

dokumentasi memiliki kedudukan sebagai metode pelengkap.

3. Metode analisa data
Metode analisa data merupakan proses yang menghubungkan,

memisahkan dan mengelompokkan antara fakta yang satu dengan yang lain,

'S Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bina Aksara, 1987), hal. 132.
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kemudian diinterpretasikan sehingga didapatkan suatu kesimpulan yang
benar. Adapun metode analisis yang penulis gunakan adalah:
a. Teknik Analisa data kuantitatif
Teknik Analisa data kuantitatif yaitu pengolahan data dengan menggunakan
perhitungan-perhitungan statistik. Adapun yang disebut dengan data statistik
adalah data angka yang dapat memberikan gambaran mengenai keadaan,
peristiwa atau gejala tertentu.'®
Adapun perhitungan statistik yang akan dipergunakan dalam penelitian ini
adalah perhitungan statistik sederhana, yaitu menyajikan data dalam bentuk
tabel yang diprosentasikan, kemudian dinterpretasikan dan disimpulkan,
yaitu dengan rumus sebagai berikut;
P =§ x 100 %

P = Angka prosentasi

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya

N = number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)."”

Teknik analisa data ini mengolah jumlah jawaban pada masing-masing

item menjadi angka-angka statistik untuk diterjemahkan ke dalam teknik

analisa data selanjutnya.

16 Anas Sudijono, Prof. Drs., Pengantar limu Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali
Press 1987) hal. 2. '

7 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1987), hal. 40-
41.
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b. Teknik analisis data kualitatif
Teknik analisis data kualitatif yaitu teknik analisis data yang berwujud
keterangan-keterangan,  penjelasan-penjelasan. Teknik analisis data
kualitatif ini disebut juga dengan analisa data non stafistik guna
menganalisis data non angka.
Alasan menggunakan kedua metode ini adalah :
a. Data yang dikumpulkan adalah data kualitatif dan kyantitatif
b. Penelifian ini tidak bermaksud membuktikan hipotesa, akan tetapi

hanya sampai pada pendeskripsian keadaan obyek secara mendalam.

4. Metode Pembahasan
a. Metode deduktif |
Yang dimaksud dengan metode deduktif adalah metode analisa pembahasan
dengan cara berfikir untuk mengambil kesimpulan dari pernyataan-
pernyataan umum menuju pernyataan-pernyataan yang lebih khusus secara

rasional.'®

Di dalam prakteknya penggunaan metode pembahasan ini mengambil data
yang berasal dari gejala-gejala yang ditemukan dan kéfnudian dirasakan
data-data tersebut memerlukan penjelasan lebih lanjut untuk dapat lebih

dipahami.

¥ Nana Sudjana, Tuniunan Penmyusunan Karya limiah, Makaiah, Skripsi, Thesis,
Disertasi, (Bandung, Sinar Baru), 1991, hal. 6.
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b. Metode induktif
Yang dimaksud dengan metode induktif adalah metode analisa yang
mengambil kesimpulan dari pernyataan-pernyataan khusus menuju kepada

pernyataan-pernyataan yang bersifat umum. '’

Di dalam pelaksanaannya yaitu mengambil dari pernyataan-pernyataan yang
diperoleh dari angket yang- sudah berupa tabel kemudian dijelaskan ke
dalam kalimat-kalimat.

¢. Metode komparatif
Meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau
fenomena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor dengan yang

lain.2°

Di dalam pelaksanaannya, metode ini membandingkan antara data satu

dengan data yang lain agar dapat disajikan secara jelas.

F. Landasan Teori
1. Pendidikan Agama
Menurut_ Syeh Mustafa Al Ghulayaini, pendidikan adalah menanamkan
akhlak yang mulia ke dalam jiwa para pemuda dan menyiramkan dengan air

petunjuk dan menasehati, sehingga betul-betul dapat melekat dalam jiwa pemuda

¥ Sutrisno Hadi, Op.Cit., hal. 36-42.

% winamo Surakhmad, Penganfar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1985), hal
143,
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kemudian hasilnya berupa keutamaan dan kebaikan, senang bekerja, beramal
untuk tanah air 2!

Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan agama Isiam adalah
bimbingan jasmani rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju
kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.** Jadi,
pendidikan agama adalah suai: usaha orang dewasa dalam membimbing,
memimpin, menuntun perkembangan jasmanai dan rohan: agar menjadi manusia
yang berkepribadian utama dan sempurna serta dapat mengamalkan menjadikan
ajaran-ajaran agama Islam sebagai pandangan hidup.

Selgin pengertian pendidikan agama Islam yang telah disebutkan ada
istilah pengajaran yang berarti memberikan pengetahuan kepada peserta didik,
agar mereka dapat mengetahui peristiwa~peristiwa, hukum-hukum ataupun proses
daripada  suatu ilmu pengetahuan. Jadi di dalam mengajar atau pengajaran
ditekankan adalah dari segi ilmiahnya atau dengan kata lain bahwa tuntutan yang
diharapkan dalam pengajaran adalah segi kognitif atau inteleksinya saja.
Sedangkan pengertian mendidik adalah membimbing peserta didik atau
memimpin mereka agar memiliki tabiat yang baik dan berpribadian utama (insan
kamil). Maksudnya adalah pribadi yang berakhlak baik dan bertanggungjawab

atas segala perbuatannya serta berguna bagi bangsa dan negara. Jadi di dalam

2l Syeh Mustafa Al Ghulayaini, Idhatun Nasyi'in, (Beirut : Al Maktabah ahlian, 1913),
hal. 189.

2 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam , (Bandung : PT. Al
Ma'arif, cet. VI, 1986), hal. 23.
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istilah mendidik tuntutan yang diharapkan adalah pembentukan pribadi peserta
didik.

Di dalam mendidik menyangkut perasaan, antara akal dan perasaan
mempunyai hubungan erat sekali. Sehingga dalam hubungannya dalam kedua
pengertian ini, pada dasarnya mengajar itu adalah bagian yang penting daripada
mendidik, bahkan dapat dikatakan pengajaran adalah sebagai alat untuk mencapai
fujuan pendidikan.

Dengan melhat pengertian mendidik dan mengajar diatas maka jelaslah
pula pengertian pendidikan égama dan pengajaran agama. Pendidikan agam,a
berarti usaha untuk membimbing kearah pembentukan peserta didik secara
sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengin ajaran Islam,
sechingga terjalin kebahagiaan di dunia dan akherat. Sedangkan pengajaran agama
berarti pemberian pengetahuan Vragama kepada peserta didik, agar mereka
mempunyai pengetahuan agama. Dengan demikian kalau dikatakan mengajar
agama itu berarti, hanya sekedar memberikan ilmu pengetahuan saja sehinga
peserta didik akan memiliki pengetahuan agama bukan menjadi orang yang taat
beragama. Dalam hal mengajar di sini lebih berorientasi kepada segi kognitif
dibandingkan segi afektif dan psikomotornya. Sedang kalau mendidik agama
Mya adalah pembentukan pribadi muslim yang taat, berilmu dan beramal, oleh
karena itu orientasi dari mendidik disamping aspek koginif dan psikomotor yang

penting lagi adalah aspek penghayatan, sehingga di dalam mendidik agama
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peserta didik selain memilik pengetahuan agama, juga penghayatan agama,
kemudian pengamalan agama.

Karéna itu penggunaan istilah pendidikan agama lebih tepat daripada
pengajaran agama. Sedangkan pengajaran agama merupakan alat untuk mencapai
pendidikan agama.

2. Dasar Dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

Dasar Pendidikan Agama Islam di Indonesia pada umumnya juga
mengacu pada dasar tyjuan Pendidikan Nasional yaitu Undang-undang tentang
sistem pendidikan nasional nomor 2 tahun 1989 Bab II pasal 2 yang berbunyi :
Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan UUD 19457

Sedangkan secara khusus pendidikan agama Islam idealnya merujuk
kepada Alqur’an sebagai sumber kebenaran dalam Islam dan Alhadits yang
berupa perkataan, perbuatan dan pengakuan Rosulullah SAW. Dalam bentuk
isyarat, hal ini sesuai Firman Allah &alam Surat Al Ahzab ayat 71 :

b B o) gunyg it iy g 0S5 oSS i g @SSt oS ey
Ledas 1568

arfinya: Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rosul-Nya, maka
sesungguhnya ia akan bahagia sebenar-benar bahagia.

Juga dalam Surat Al Mujaadilah ayat 11 :

Dl y3 el 1 g7l udlly o Sas 1 gusle udlt Y b ...,
artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan orang-orang yang
mempunyai ilmu di antara kamu beberapa derajat «.2*

 Undang-undang R1. Nomor 2 tahun 1989, Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Penjelasannya, (Semarang, Aneka Ilmu, 1989)
2% Alqur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta, Bulan Bintang,1999), hal.124

T
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Ayat pertama di atas memerintahkan kepada umat Islam agar taat kepada
Allah dan Rosulnya supaya dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akherat,
sedangkan untuk mencapai kebahagiaan tersebut haruslah dengan mengetahui
ilmunya dan mendapatkan ilmu harus dengan proses pendidikan. Dari itu
Rasulullah memerintahkan untuk menuntut ilmu dari tiang ayiinan sampai liang
lahat, di dalam dunia pendidikan dikenal juga dengan istilah Long Life Education
atau Pendidikan Seumur Hidup.

Selain ayat-ayat tersebut diatas juga dikemukakan dasar dan tujuan
pendidikan Islam dalam ayat-ayat Al-Qur'an pada surat Lugman yaitu ayat 13, 14,

17, 18 dan 19 sebagai berikut :
o—had 8 01 O) B 8,55 Y s dam gag Y Ol JB 3
(H")‘..J'n.s

artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran  kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan  (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar.

Diwu‘édej‘;ﬁstﬁhb) d.ofd.:lz‘d,t_.\.“ﬁ Ol s 9 9

(\ i)‘;—.d-“ ‘Al d.\g-ﬂ\ﬁj é Jg_"»\
artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang
ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.

bl b o oty Sl o aily Oyl aly S5l (BT

(V)99 38 o ell3 0
artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwaiibkan (oleh Allah).
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H%‘ﬂilbll’f&fﬂtéﬂ‘ﬂ;wwﬂﬁﬂ'ﬂj
(YA, 57 Jus

artinya. Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri. '

& ) N gt SOT O) Sl g 0 Rl g tlndis (3 bl g
() ) e

artinya: Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.

Dengan demikian, apa yang menjadi dasar pendidikan nasional juga
menjadi dasar bagi pendidikan agama Islam. Sedangkan tujuan Pendidikan
Agama Islam menurut Mahmud Yunus adalah mendidik anak-anak, pemuda-
pemuda dan orang dewasa supaya menjadi orang muslim sejati, beriman teguh,
beramal salih, dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah seorang anggota
masyarakat yang sanggup hidup di atas kaki sendiri, mengabdi pada Allah dan
berbakti kepada bangsa dan tanah aimya dan bahkan sesama umat manusia.®®
sedangkan menurut Dra. H. Zuhairini yang dikutip dari pendapat Muhammad
Athiyah Al Abrasyi, tujuan pendidikan agama Islam secara umum adalah :

Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia.

Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akherat.

Persiapan untuk mencari rejeki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan.
Menumbuhkan semangat ilmiah (scientific spirit) pada pelajar dan
memuaskan keinginan arti unfuk mengetahui dan memungkinkan ia
untuk mengkaji ilmu demi ilmu ftu sepiri. _
e. Menyiapkan pelajar dari segi profesional, tehnis supaya dapat menguasai

rofesi tertentu, dan ketrampilan tertentu agar ia dapat mencapai rejeki
Id)z:l_la.n:l hidup disamping memei)mara segi kero%‘naniand.qp

o op

2 Tbid. hal. 654-655

% Prof. Dr. H. Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama,(Jakarta: Hidakarya
Apung, 1977), hal. 11-12.

%7 Dra.H. Zuhairini,dkk, Metodologi Pendidikan Agama,,(Solo : Ramadhani, 1993), hal.
17.
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Dari dua pendapat tersebut di atas jelaslah bahwa tujuan pendidikan
agama Islam tidaklah semaa-mata mengejar kepentingan duniawi akan tetapi

mencari keseimbangan antara kehidupan di dunia dan kehidupan di akherat.

3. Teori Tentang Peran Mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga

Dalam memberikan makna sebuah kata peran, akan mempunyai
pengertian lebih dari satu macam kegiatan. Sedangkan pada penelitian ini peran
mempunyai makna sebagai pemberi motivasi atau dengan kata lain adalah
motivator. Sehingga kata motivasi menimbulkan banyaknya pengertian yang
saling melengkapi satu sama lain. Di antara pendapat-pendapat tersebut menurut
WA. Gerungan motivasi adalah suatu pengertian yang melingkupi penggerak,
alasan-alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia
berbuat sesuatu.’® Sedangkan menurut Sardiman AM. Motivasi adalah
serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing fihak itu sebenarnya
dilatarbelakangi oleh sesuatu.”

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi adalah
dorongan dari dalam diri seeorang yang mengarahkan seseorang itu melakukan
sesuatu melakukan suatu tindakan guna pencapaian suatu tujuan. Sedemikian
pentingnya sebuah motivasi dalam setiap kegiatan akan mempengaruhi tiap-tiap

individu dalam mencapai tujuan kegiatan tersebut. Sehingga motivasi mempunyai

2 WA. Gerungan Dipl.Psych.,Loc.Cit., hal .140

 Sardiman AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar , (Jakarta : Rajawali Press,
1988), hal. 84
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beberapa fungsi, yaitu : mendorong manusia untuk berbuat, menentukan arah
perbuatan dan menyeleksi perbuatan®® Jadi motivasi berfungsi sebagai dasar
dalam melakukan setiap kegiatan. |

Dalam kaifannya dengan mahasiswa yang mempunyai tugas
melaksanakan Tri Darma Perguruan Tinggi juga sebagai motivator masyarakat di
tempat tinggalnya selain sebagai penyampai pengetahuan. Sehingga dapat
dikatakan secara ideal mahasiswa adalah sebagai pelopor di bidang ilmu
pengetahuan teori maupun praktis sebelum mereka menyelesaikan studinya.

Mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga yang mempunyai ciri Keislaman lebih
dituntut untuk mengamalkan pengetahu

annya dalam masyarakat sebagaimana layaknya seorang guru yang
mengajarkan pengetahuan agama secara langsung atau tidak langsung melalui
perbuatan. Dalam hal ini mahasiswa sebagai guru di masyarakat tidak hanya
semata-mata sebagai pengajar atau hanya melakukan transfer of knowledge
(penyampai pengetahuan) tetapi juga melakukan transfer of value (penyampai
nilai-nilai) dan sekaligus pembimbing yang memberikan pengarahan dan
menuntun setiap orang yang membutuhkan bimbingan dan tuntunan.

Jadi, peranan mahasiswa sebagai guru merupakan tugas profesional dan
idealnya seorang mahasiswa IAIN layak menjadi seorang guru agama, karena

dengan latar belakang spesifikasi ilmu agamanya. Sehingga idealnya pula

3 Sardiman AM., /bid | hal. 84
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mahasiswa yang berperan sebagai guru menurut Zuhairini mempunyai kriteria

sebagai berikut

1. Guru yang bersifat ramah dan bersedia selalu memahami atau dapat mengerti
setiap orang yang dihadapi.

2. Bersifat sabar dan suka membantu kepada mereka (yang membutuhkan) serta

menciptakan ketenangan dalam jiwa.

Tegas dan adil dalam bertindak.

Mempunyai sifat yang supel dan menampakkan tingkah laku yang menarik.

. Mempunyai ilmu pengetahuan yang bulat (integral), sehingga orang akan
percaya terhadap kemampuan guru.’®

©w bW

Di dalam pelaksanaan Tri Darma Perguruen Tinggi Mahasiswa diharapkan
mampu dan lebih dari sekedar guru, tetapi juga dapat menjadi contoh bagi

masyarakat yang agamis dan berwawasan kebangsaan.

H. Sistematika Penulisan
Penelitian ini terbagi ke dalam beberapa bab dan sub bab pembahasan
yang meliputi;
1. Bagian muka
Bagian ini adalah bagian formalitas yang terdiri dari halaman judul,
halaman nota dinas-,_“‘i'ialaman pengesahan, halaman persembahan,
halaman motto, halaman kata pengantar, halaman daftar isi dan halaman

daftar tabel.

2. Bagian isi

3\ DraH. Zuhairini,dkk., Metodik Khusus Pendidiktan Agama , (surabaya : Usaha
Nasional, 1983), hal. 36
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Bab I tentang pendahuluan yang membahas tentang Penegasan Istilah ~~
dan Judul, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian
dan Kegunaan Penelitian,z Metode Penelitian, Landasan Teori, dan
Sistematika Penulisan.

Bab Il membahas tentang gambaran umum Dusun Janti yang meliputi
letak  geografis, sejarah singkat Dusun Janti, struktur organisasi
kepemeﬁntahan, keadaan kependudukan, sarana dan pra sarana dusun, tokoh
agama dan tokoh masyarakat.

Bab III membahas tentang upaya pendidikan agama di Dusun Janti dan
peran mahasiswa IAIN Sunan Kalijjaga yang meliputi upaya pelaksanaan
pendidikan agama, bentuk-bentuk pelaksanaan pendidikan agama berupa
pengajian anak-anak, remaja dan orang tua, materi dan metode pendidikan
agama, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan agama,
hasil yang dicapai dalam pendidikan agama, spesialisasi peran mahasiswa

dalam pendidikan agama di Dusun Janti.

3. Bagian akhir
Bab IV tentang penutup, meliputi kesimpulan atas seluruh hasil
penelitian ini dan saran saran, kata penutup, daftar pustaka, dafiar ralat, daftar

lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB IV

PENUTUP

A, Kesimpulan _
Sesuai dengan hasil-hasil dari penelitian yang telah diuraikan dalam
pembahasan pada Bab III, setelah dilakukan analisa data dan membahas hasil

penelitian pada akhirnya penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Spesialisasi peran mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga dalam Proses
pendidikan agama di Dusun Janti tidak dapat dipisahkan dari keberadaan
tiga masjid sekaligus yang berada di wilayah Dusun Janti yaitu Masjid
Baiturrahman di Janti Barat (Bantulan Janti ), Masjid Al fithrah di Janti
Timur dan Masjid Al Huda di Janti Baruy, karena di tiga masjid sekaligus
itulah terdapatnya peran mahasiswa [AIN Sunan Kalijaga sebagai
motivator dan dinamisator kehidupan beragama yang merupakan unit
pendidikan agama bagi masyarakat. Pengangkatan tema studi kasus di
Dusun Janti karena mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga mempunyai
kemampuan untuk terjun langsung pada pelaksanaan pendidikan agama
bagi masyarakat. Walaupun pada dusun di sekitar Janti juga banyak
mahasiswa JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan mempunyai peran yang
sama dengan mahasiswa di dusun Janti tetapi lebih menarik untuk diteliti
karena Janti adalah dusun yang benar-benar telah berproses menjadi
perkotaan. Sedangkan alasan untuk tidak meneliti dusun di sekitar Janti
adalah terlalu dekat dengan kampus IAIN terlalu banyak variabel atau

faktor—faktor penelitian yang dirasa sulit bagi penulis. Selain itu, hal yang

59
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mempermudah  hubungan dalam masyarakat adalah dengan tinggalnya
sebagian mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga di tiga masjid dalam
berkomunikasi langsung dengan persoalan agama yang ada. Bagian dari
peran yang paling menonjol disini adalah adanya keterlibatan langsung
pada proses pendidikan agama dan mempersamakan visi dan misi

pendidikan agama yang melingkupi tiga masjid sekaligus di Dusun Janti.

2. Pelaksanaan pendidikan agama di Dusun Janti pada dasarnya berlangsung

sejak lama. Dan mengenat peran mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga dalam
pendidikan agama fersebut telah ada semenjak adanya TAIN Sunan
Kalijaga pula, yaitu di zaman Orde Lama tepatnya pada tahun 1963
Metode yang diterapkan dalam pengajaran materi Pendidikan agama
adalah metode ceramah, metode diskusi, metode fanya jawab. Disamping
itu secara teknis pelaksanaan yang paling sering digunakan adalah metode
ceramah. Bahkan selama itu pula mahasiswa TAIN Sunan Kalijaga mampu
memberikan dorotgan moril kepada masyarakat Dusun Janti schingga
dalame Dentuk Ok peudiditian wpama erwvyjud dengan adanya masjid-
adalah

a. Pengajian anak-anak berupa Taman Pendidikan Alque’an:

<

Pengajign rulin remaga
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B. Saran-Saran

Setelah skripsi ini disimpulkan , maka perlu adanya saran kepada
beberapai -pihak dengan maksud sebagai sumbangan bahan pemikiran untuk
peningkatan kualitas mahasiswa pada amal usahanya dan prestasi masyarakat
khususnﬁ dalam penguasaan ajaran agama sebagal usaha pelaksanaan ajaran

agama secara baik dan benar sesuai syari’at. Adapun saran-saran tersebut adalah :

1. Untuk Aparatur Pemerintah
Mengingat pendidikan adalah program pemerintah yang bertujuan
membentuk manusia Indonesia seutuhnya agar dapat mencapai kualitas hidup
sejahtera di dunia dan akhirat terutama yang menyangkut sarana belajar
mengajar termasuk dalam kebutuhan im adalah sarana penunjang untuk
pengajaran materi pendidikan agama sehingga akan lebih memudabkan bagi

masyarakat dalam mencapai tujuan pendidikan agama.

2. Untuk Mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga
Agar memperdalam dan menambah wawasan pendidikan agama baik
kaidah maupun fungsinya sebab dalam pendidikan agama memerlukan
pengetahvan dan wawasan yang luas dalam menyesuaikan dengan perkembangan
zaman dan meneruskan usahanya untuk meningkatkan kualitas pengamalan

agama bagi masyarakat dan kemampuan mendalami pengetahuan agama secara

global.
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3. Bagi Masyaragkat Dusun Janti

- Untuk sel,}}u memperhatikan pendidikan agama yang diselenggarakan
oleh ma,égiﬁrakat Dusun Janti sendiri yang dibantu oleh mahasisv}/p{ }A]N
Sunan Kaljjaga demi kelangsungan masyarakat Janti yang religius dan
belja.la_g gesmi yang diharapkan masyarakat dan pemerintah pada
umumy.

- Selalu I-Benlsaha menambah pengetahuannya baik dengan cara mengikuti
perkembangan  masalah agama dan masalah-masalah lain yang

berkziftﬁn dengan pendidikan agama.

4. Untul__g Qepartemen Agama
-qulf Fnengembangkan dan mengevaluasi peran atan parnmpas;l dari
mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga dalam pendidikan agama pac}?lmsyarqlkat
demi meningkgtnya kualitas dan keberhasilan tujuan hidup bermasyarakat. Haj ini
hendaknya dimasukkan dalam program peningkatan kualitas keberagamaan oleh

Departemen Agama.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi Robbil ‘'Alamin segala puji bagi-Nya vang telah
melimpahkan rahmat , melimpahkan kekuatan dan menmjukkm jalan-Nya
sehingga terselesaikannya skripsi ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa

terlimpah kepada Nabi Muhammad SAW serta segenap keluarga dan seluruh
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sahabat serta pengikutnya yang ikut berjuang menyebarkan agama dan risalah
kenabiannya.

Rasa syukur atas terselesainya skripsi ini tak henti-hentinya penulis
ucapkan , sebab dengan pertolongan-Nyalah penulis dapat mengakhirinya
meskipuﬁ serasa masih ada kekurangan . Untuk itu penulis mengharapkan saran
dan sumbangsih ataupun kritik konstruktif dari pembaca demi lebih baik dan
sempurnanya skripsi ini dan karya-karya yang akan datang.

Rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
membantu terselesaikannya skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu atas kebaikan budi dan uluran tangannya , semoga Allah melipatgandakan
balasan bagi semua pihak.

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan penulis

sendiri pada khususnya. Amin Amin yaa Mujiibas Saailiin.
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Judul Skripsi :
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— —_— _( Studi Kasus di Dusun Janti Catur Tunggal Dapok.Sleman. )
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Nomor : IN/I/DT/TLO07 83 1 2001 Yogyukarta, 1. MARET 2C01

LLamp. Kepada Yth.

Hal ;. Permohonan 1dzin Rizet Bapak Kepala Desa Janti Catur
Tmgssal Depok Slemet

di = Yogyakarta

Assalamu’alatkum Wr. Wh,

Dengan 'ini kami beritahukan dengan hormat, huhwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
déngan Judul : ™ PORAN MARASTSYA TATH SUNAY KALTTAGA DAV PELAKSANAAN PENDIDIKAH
ACGAMA DALAM MASYARAKAT "

( Studi Kasue i Duswun Janti Catur Tunggsl Depok Slemsn )

Kami mengharap dengan hormat dapatlah kiranya Bapak membert idzin bagi mahasiswa kami :

Nama M R e
No. Induk T M e Y.
Semester ke 3 S Jurusan : Pendidiken Agama Islam
Alamat : Gang Ori I1/2 Pepringan Togyskarta

l. Dugusr-Jaati Catur Tunggal Depok Sleman Yogyekarta . . . . . . .
U OR PRI
e e e
S U SO R OO PT

5.

Meclode pengumpulan data ;. Tntervisw,Observasi,Dolunontasisfmgket.

Adapun waktunya mulai tanggal .03 MARET.2001......... s Selesad ...

Kemudian atas perkenan Bapak, scbelumnya kami mengucapkan banyak - banyak terima kasih.

Wassalamu alamkuim Wr, Wh,

Mahasiswa yang dibert tugas Dekan Fakultas Turbiyah [AJN
2\ “Sunun Kulijaga”

Yuogyakarta

Muslikhin
T 1 93472497

10001 -4%6
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SURAT PERINTAH TUGAS RISET

Dekan Fukaluas Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta inenerangka baliwa Sauslara
‘Nama ;. Juslikhin

Nomor Induk SLL93412491

Semester ke

Jurusan
Tempat & Tanggal Lahtr
Alamat

Diperinfahkan untuk melakukan Riset guna pemyusunan sebuab Skripsi/Risalab pacda
tingkatannya dengan : _

Obyvek . . Magyarskat Jantl dan Mshasiswa IATN
Tempat L Dugm Janti Catur Twnggal Depok Sleman

Tanggal 14 m B = 2000 L sfd welesat
Matode Pengumpulan Data . Intexview,Observasi,Dokumentasi, Angiet

..................................................................................

Demikian sangat diharapkan kepada tihak yang dibubungi oleh Mahasiswa tersebut dapaf
mnemberikan bantuan seperlunya

Yogvakarta, . 11, . -.. 3. — 2007.

Yang bertugas an DEKAN
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Muslikhin

NIM : 93412491
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YUGYAKAKITA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Kepatihan Danurejan Telpon : 589583, 586712
YOGYAKARTA

SURAT KETERANGAN / IZIN

Nomor : 7.0 l%ﬂ;
Dekan Frar-TATW SUKA Togyakarta, lo. Tu/I/D7/TL.00/63/2001

Membaca Surat  : ranggal : 01-03-2001. Perihal : Ijin Penelitian.
Mengingat : 1. Kepulusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 tahon §983 tentang Pedaman Pendataan

Sumber dan Patensi Daerah.

2. Kcpulusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983 tcwtang Pedoman
Penyclenggaraan Pelaksanaan Peaclitian dan Pengembangan di Tingkungan Depar-
tcmen Dalam Negeri,

3. Kcputusan Kcpala Dacrah Istimewa Yogyakarta Nomaor 33/KPTS/19806 tentang
Tatalaksana Pemberian lzin bagi sctiap Instansi Pemerintah non Pemerintah yang
miclakukan Pendataan / Penelitian,

Diizinkan kepada :
Nama :  HMuslikhin, Yo, Induk, $341 24%1/7y.
Alamat Instansi ~ : J1. laksda Adisucipto, Yogyakarta.

Judul : Peran IMahasiswan TATH Sanan ¥alijaga dan Pelaksanaan ?erﬁid.ikan
Agama Dalanm Masyarakat.

Lokasi : Kabupaten Sleman,

Waktanya : Mulai pada tanggal  16~03~2001 s/d 16-06-2001

Dengan kelentuan

1. Terlcbih dahuly menemui/melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah sctempat {(Bupati/Walikotamadya
Kepala Daerab) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku sciempal.

3. Wajib mcmberi {aporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Dacrah Istimewa Yogyakarta (c/q
Badan Perencanaan Pembangunan Dacrah Propinsi Daerab Istimewa Yogyvakarta),

4. 17in ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat menggeangpu keslabilan Pemeriniah dan
hanya diperlukan untuk kepertuan flmiah.

5. Surat Izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan,

6. Surat [zin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentan-ketentuan tersebut di atas.

Kemudian diharap para Peiabat Pemerintaly setempat dapat memberi bantuan seperiunya.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tangpal . 15 Faret 2001

An. GUBERNUR
KEPALA DAERAITLISTIMEWA YOGYAKARTA
) KETUA/WAKIL KETUA BAPIERA PROPINSI DIY

TEMBUSAN kepada Yth. :

I. Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta :

(schagai laporan}

2. Ka. Int Sospol Propinsi DIY,

3« Bupati Slemamn, 0q. ¥4, Bappeds Sleman
4. ¥z, ¥anwil Y¢p Agame Prop. DIY,

5. Delan Frar-Ia.Td STEL Yogyakarta,

6. Pertingsal.
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BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

ALAMAT : JL. PARASAMYA NO. 1, TELP. 868800 BERAN, SLEMAN, YOGYAKARTA

——
——

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ 111 /23 % /2001.

Menunjuk Surat Keterangan Idzin dari BAPPEDA Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070 / 809 tanggal : 15-03-2001  Hai : Ijin Penelitian.
Dengan ini kami tidak Keberatan untuk :

1. Memberikan Persetujuan kepada :

Nama ;. Muslikhin

No. Mhs. : 9341 2491/Ty

Tingkat : Sl

Universitas/Akaderni . TAIN SUKA Yogyakarta

Alamat Rumah :  Gg. Oni II/6 F Papringan Yogyakarta

2. Keperluan : Mengadakan penelitian dengan judul :

“PERAN MAHASISWA [AIN SUNAN KALIJAGA DAN PELAKSANAAN
PENDIDIKAN AGAMA DALAM MASYARAKAT ( Study Kasus di Dusun Janti
Caturtunggal Depok Sleman DIY)™.

3. Lokasi : - Catur Tunggal, Depok Sleman
4 Waktu : Mulai tanggal dikeluarkan s/d : 16-06- 2001
Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui/melaporkan din kepada Pejabat Pemerintah Setempal {Camat/Kades) untuk mendapatl
petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tala tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat,

3. Wajibmemberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Sleman ( ¢/q Bappeds Kab. Sleman ).

4. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu vang dapst mengganggu kestabilan pemerintah dan hanya
diperlukan untuk keperluan ilmiah,

5. Surat Izin int dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

6. Surat Izin ini dapat dibatalkan sewakiu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian diharap Pejabat Pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Kepada Yth. Dikeluarkan di Sleman
Sdr : Muslikhin Pada Tanggal : 17-03- 2001
Tembusan dikirim kepada Yth. :
1. KaKan. Sospol Sleman.

2. Ka Kandepag Kab. Sleman
3. Camat Kec. Depok

4 Kades Caturiunggal

5. Pertinggal

\Cf‘  Ir. Budi Utomo
NIP.490023169




~ PEMERINTAH KABUPATEN TINGKAT, IX SLEMAN — KECAMATAN DEFOK
DESA CATURTUNGGAL — JL. KASWART NO.: 02 DEMANGAM BARU - TLP. 4826

Fenunjuk Surat Keteran gan/Idzin dari Kantor BAPPEDA hubuoatcn Dati II Sleman

noT: Q2Q{T¥I/23}/2OO" Tanvgal, .121Q.T?Q91 ...... dan Surat dari Kecamatan De -

1. Hemberilkan persetujuan kepad1 :

CSeatsmtia st I et RS essNAateunn

" PERAN MABASISWA IAIN SUHAN KATIJAGA DAN PELAKSAKAAN

MY E R R R R R NS A N I B RN A I I L L B B A L I

" a m a cy MUSLIKEIN o .. ... .............
Vaheeiawe I AIN SUKA - Iorvﬂkurta, NolMHS 93#1 2497
Jﬂbatan H : P EEEEREERE RN NI IR I SN RAY R R R IR I L RN N L]
plamat "y G, ....FKQE!?ﬁFﬁ'GF‘ ~ Yogyakarta o ...
2. Untuk . 'He&g@dm pe:-ael_i.tlan dengu judul 3

PENDIDIKAN AGAMA DATAM MASYARAXAT, (Study Kzeus di
" s Tante CLturtuegeed) Tepck "STéman DIy, "* " °°

3.Lokasi

4. Berlaku - : Hulal Surat Keterangen ini dikeluarkon sampail dengsn
tanggal, 6 Semd 2000 L 0.,

Dengan ketentuan @ i

|
1. Terlcbih dahulu melaporkan kepada Pejabat Pemerintah setempat/berwenang ( Ka-
dus)} RT/RY dan Kaur yang bersangkutan untuk mendapatkan petunJuk seperlunya.

2, Uajit menjapga teta-tertidb don mentaati ketentuan-ketentuon yang berlalu.
3, Wajib memberi laporan hasil pcnelltlannyﬁ kepada lepala Desa setempat.
4. Zdzin ini tidak disalah gunakan untuk kepmentingan diluar kepentingan ilmiah.

5., furet idzin ini dapat dibatallkan sewaktu-waktu ap pabila tidal dipenuhi keten- =~ 7
tean-xetentuan tersebut diatas, —

Diravap kepada Sdy.Kepala Dusun/RT/RW untul:.memberi bantuannya demi kelancaran
riset tersebut diztes.

..... an Surat Keterangan/Idzin dikeluarkan scmopm dapat digunakan sebagai.
mzna mestinya. '

Dikeluarkan di : Caturtunggal.
__Poda tanggal : 29 .Pimt....a@@".-.
’#ﬁﬁﬁ\
KEPALA D

T~

DESA.

Kepada Yth.:
Say, s MUSLIZHIN

LR L I L R | LR )

6Ge Ori, :.:./}5.:.'_5 PFTARENE o SUGIANTO , S H.

Tentuzan ueceda Yth, s === NIP. 110052753,

----------- FECE R B RN A



PEDOMAN INTERVIEW

>

RESPONDEN KEPALA DUSUN

Identitas kepala dusun.
Sejarah dusun Janti.
- Aktivitas dalam memajukan pembangunan dusun.
Penyelenggaraan dan struktur pemernintahan di dusun Jant:.
Usaha-usaha untuk memenuhi target program dusun.
Usaha dalam pengembangan kehidupan beragama yang meliputi pendidikan agama
khususnya agama Islam.
Rencana atau program keagamaan dusun.
Upaya pemerintah dusun pada kegiatan pendidikan agama dalam masyarakat.
Sarana dalam menjalankan pemerintahan dusun.
10 Keadaan penduduk menurut data statistik.
11. Pandangan kepala dusun terhadap kesejahteraan masyarakat dan pengamalan agama.
12. Prioritas pembangunan dusun dan kesesuaiannya dengan instansi terkait diatasnya.
13. Pendekatan terhadap masyarakat dalam mewujudkan program dusun.
14. Fasilitas umum dan pemerintah maupun swadaya.
15. Efektivitas sarana dan pra sarana dalarm menunjang program keagamaan.
16. Kegiatan beragama dalam menunjang pembangunan sektor lain.
17. Pelaksanaan pendidikan agama dan dukungan dan pemerintah dusun.

Uk LN~

© 9o N

B. RESPONDEN MAHASISWA [AIN

Jumlah mahasiswa JAIN Sunan Kalijaga di dusun Janti.

Keikutsertaan mahasiswa IAIN dalam pendidikan agama bagi masyarakat.
Klasifikasi dan model pendidikan agama di dusun Janti.

Materi dan metode menunut klasifikasi pendidikan agama.

Pandangan mahasiswa terhadap penduduk dusun Janti.

Keterkaitan antara peran mahasiswa IAIN di dusun Janti dengan kampus.
Sistem evaluasi pendidikan agama menurut klasifikasinva.

Perhatian masyarakat dan minat mengikuti pendidikan agama oleh mahasiswa.
Kendala-kendala dalam memajukan pendidikan agama di dusun Janti

0 Langkah-langkah dalam mengatas: kendala-kendala.

SN SR LN

PEDOMAN DOKUMENTAST

Peta dusun Janti,

Rekapitulasi Penduduk.

Bagan struktur organisasi pemerintahan di dusun Janti.
Daftar mobilisasi penduduk dusun Janti.

Lain-lain vang terkait dengan obyek penelitian.

v N
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PEDOMAN OBSERVASI

Letak dan keadaan geografis dusun Jant.

Luas wilayah dan jumlah penduduk dusun Janti.

Situast dan kondisi lingkungan pemukiman.

Jumlah dan letak tempat-tempat ibadah dan pemukiman.

Keadaan administrasi pemerintah dusun Janti.

Keadaan admimistrasi masjid dan fasiliotasnya sebagai pusat pendidikan agama.
Interaksi Mahasiswa JAIN dengan masyarakat.

Interaksi Mahasiswa IAIN dalam proses pendidikan agama dalam masyarakat.
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ANGKET UNTUK RESPODEN /

Petunjuk pengisian :

a. Jawablah dengan jujur dengan memberi tanda kurung ( O ) pada salah satu
jawaban a, b, ¢

b. Jawaban anda sangat difiarapkan membantu kemajuan pendidikan agama.

t.  Sebutkan identitas anda
Nama
Umur D eeeee......tahun
Pekerjaan ... ...l
Identitas anda akan dirahasiakan , sernoga Allah membalas budi baik anda, amien
Yaa Robbal “Alamien.

1. Adakah pengajian di sekitar tempat tinggal anda ?
a. ada, aktif b. ada, kurang aktif c. idak ada

2. Apakah Mahasiswa IAIN turut berpartisipasi dalam pengajian ?
a. ada, aktif b. ada, kurang aktif c. tidak ada

W%}

Sejak kapan pengajian mulai akuf ?
a. sudah lama b. belum lama c. tidak tahu (sangat lama)

4. Apakah anda selalu menghadiri pengajian ?
a. selalu berusaha hadir  b. bila mau c. jarang hadir

5. Dimana pengajian diselenggarakan ?
a. di rumah-rumah b. di mushala c. di masjid

6. Atas kehendak siapakah anda menghadiri pengajian ?
a. kesadaran sendini b. diajak tetangga c. asal ikut

7. Jika ustadz tidak hadir adakah penggantinva ?
a. ada b. diliburkan c. diundur

8. Bila ada penggantinya, siapa ?
a. takmir masjid b. anggota pengapian / berdiskusi  ¢. mencari dari luar

9. Bagaimana tanggapan anda terhadap pengajian 7
a. sepang b. kurang senang c. biasa saja

10. Materi apa yang dikaji ?
a. 1badah, svari’ah b, akidah, akhlak C. semuanya

11. Metode apakah vang mudah daiam menerima materi ?
a. ceramah b. diskusi /tanva jawab  c¢. campuran (ceramah diskusi)



Ay

12. Fahamkah anda terhadap materi pengajian 7
a. faham semua b. sebagian c. tidak faham

13. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti pengajian ?
a. senang/ bahagia  b. biasa c. bosan

14. Bagaimana sikap anda terhadap keikutsertaan mahasiswa [AIN dalam pengajian 7
a. suka, mendukung  b. biasa c. kurang suka

15. Adakah bimbingan dan mahasiswa IAIN di luar pengajian ?
a. uda, seialu b. ada, kadang-kadang c. tidek ada

" 16. Apakah mendorong putra-putri anda mengikuti TPA ?

a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak

17. Bila menemui masalah agama, bersediakah mahasiswa IAIN membantu ?
a. ya, selalu b. ya, kadang-kadang c. tidak

18. Bagaimana sikap mahasiswa IAIN terhadap pendidikan agama di wilayah tempat
tinggal anda 7
a. turut membantu b. kadang-kadang membantu  c. tidak sama sekali

19. Apa sebab peserta pengajian tidak banyak yang hadir ?
a. ustadznya b. kesibukan pribadi c. bosan

20. Dapatkah pengajian mendorong semangat anda dalam bertbadah ?
a. dapat b. biasa saja c. tidak dapat
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